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SARI

PT. Prolindo Cipta Nusantara merupakan perusahan tambang swasta yang
berlokasi di Desa Sebamban Kecamatan Sel Loban Kabupaten Tanah Bumbu Provins
Kalimantan Selatan. Penelitian ini akan menghitung sumberdaya batubara pada seam
A dengan luas area 26 Ha dengan metode penampang cross section(mean area) untuk
menghitung sumberdaya batubara dan metode kerucut terpancung untuk menghitung
volume Overburden. Perhitungan sumberdaya di PT. Prolindo Cipta Nusantara
didapatkan sumberdaya terukur batubara dengan metode cross section sebesar
481.719,293 ton dan volume overburden dengan menggunakan metode kerucut

terpancung didapatkan volume overburden 2.784.685.618 m® .

Kata Kunci : Sumberdaya, Cross Section, Kerucut Terpancung

Vi



ABSTRACT

PT. Prolindo Cipta Nusantarais a private mining company located in Sebamban
Village, Sel Loban District, Tanah Bumbu Regency, South Kalimantan Province. This
study will calculate coal resourcesin seam A with an areaof 26 hawith across sectional
method (mean ared) to calculate coa resources and cone method to calculate
overburden volume. Calculation of resourcesin PT. Prolindo Cipta Nusantara obtained
coal measurable resources with cross section method of 481,719,293 tons and
overburden volume using cone method obtained overburden volume of 2,784,685,618

m3.

Keywords : Resource, Cross Section, Cone Provoked
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Prolindo Cipta Nusantara merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang pertambangan batubara yang berlokasi di Sebamban
Kecamatan Sel Loban Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kaimantan
Selatan.

Batubara merupakan batuan sedimen yang mudah terbakar yang
terbentuk dari endapan organik sisa-sisa tumbuhan dengan unsur-unsur
hidrogen, oksigen, karbon.Dengan adanya data skunder yang di berikan oleh
PT. Prolindo Cipta Nusantara, maka akan memudahkan dalam melakukan
kegiatan perhitungan sumberdaya batubara.

Perhitungan sumberdaya akan dilakukan dengan menggunakan metode
cross section yang merupakan salah satu metode estimasi dengan nilai error
yang kecil. Hasil temuan yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
menjelaskan bahwa metode Cross Section metode yang sederhana, aplikas
perhitungannya mudah dan cepat, mudah digambar, dimengerti dan
dikoreksi. Hal ini menunjukkan bahwa metode ini dapat dikerjakan secara
manual.

Metode ini digunakan dalam menganalisis bagaimana kondisi bawah
permukaan agar dapat menentukan bentuk, ukuran serta dimensi batubara
Perhitungan sumberdaya berperan penting dalam menentukan jumlah tonnase

dan kemudahan dalam eksplorasi secarakomersia dari suatu endapan. Sebab
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hasil dari perhitungan sumberdaya yang baik dapat menentukan investas

yang akan ditanam oleh investor, penentuan sasaran produksi, cara

penambangan yang akan dilakukan bahkan dapat berguna dalam
memperkirakan waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan daam
mel aksanakan usaha penambangannya.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut sehingga peneliti tertarik
mengambil judul Skripsi “Estimasi Sumberdaya batubara dengan metode
cross section di PT. Prolindo Cipta Nusantara Desa Sebamban Kecamatan
Sel Loban Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan”.
Rumusan Masalah
Permasalahan pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana permodelan endapan batubara seam A dalam bentuk
penampang di PT. Prolindo Cipta Nusantara ?

2. Berapa jumlah sumberdaya batubara dan volume overburden pada
seam A dengan menggunakan metode cross section di  PT. Prolindo
Cipta Nusantara ?

Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pemodelan endapan batubara seam A dalam bentuk
penampang di PT. Prolindo Cipta Nusantara.

2. Menghitung jumlah sumberdaya batubara dan volume over bur den pada
seam A dengan menggunakan metode cross section di PT. Prolindo

Cipta Nusantara.
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Manfaat Pendlitian

Dengan adanya kegiatan penelitian Skripsi ini ada beberapa manfaat

yang dapat diperoleh, diantaranya :

1

Bagi Pendliti

a  Mengetahui bentuk permodelan batubara pada seam A.

b.  Mengetahui perhitungan sumberdaya batubara dan volume
overburden pada seam A.

Bagi Perusahaan :

a. Mengetahui hal-hal yang kurang dalam perhitungan sumberdaya
pada area penambangan.

b. Sebagai bahan masukan maupun saran mengenai kegiatan
perhitungan sumberdaya pada kegiatan pertambangan.

Bagi Jurusan :

a. Sebagai laporan dari kegiatan penelitian Tugas Akhir.

b. " Sebaga bahan studi literatur bagi mahasiswa Jurusan Teknik

Pertambangan Universitas Palangka Raya.

Batasan Masalah

Penelitian hanya dilakukan pada seam A.

Membahas perhitungan sumberdaya batubara dengan metode cross
section(mean area) dan perhitungan volume over burden dengan rumus
kerucut terpancung .

Tidak membahas perhitungan cadangan.



BAB [

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penenlitian Terdahulu

Dani hidayat, (2019), Anadisa Perhitungan Sumberdaya Cadangan
Batubara Terunjuk Menggunakan Metode Cross Section Dan Metode Kerucut
Terpancung Di Pt. Cipta Kridatama Job Site Pt Mifa Bersaudara mengetahui
prinsip perhitungan sumberdaya adalah berdasarkan hasil suatu kisaran dan
model sumberdaya yang dibuat, perhitungan dilakukan berdasarkan hasil
pendekatan kondisi sebenarnya yang diperoleh dari kegiatan eksplorasi. Hasl
dari perhitungan tersebut masih mengandung ketidak pastian dan perhitungan
sumberdaya masih tergolong sumberdaya tereka, maka peneliti ingin
meningkatkan perhitungan menjadi sumberdaya terunjuk.

Berdasarkan Ajun Fernandus Leba (2011) dalam skripsinya berjudul
“Penaksiran Sumberdaya Batubara dengan Metode Cross Section di PT. Satria
Mayangkara Sejahtera, Tanjung Telang, Lahat Sumatra Selatan” memaparkan
bahwa metode Cross section dapat di gunakan untuk endapan yang berlapis dan
endapan placer. Metode Cross Section juga dapat digunakan untuk menghitung
endapan dengan ketebal an dan kualitas yang seragam atau secaraumum memiliki

perubahan kualitas yang bertahap



2.2 Batubara

The International Handbook of Coal Petrography (1963) menyebutkan
bahwa batubara adal ah batuan sedimen yang mudah terbakar, terbentuk dari sisa
tanaman dalam variasi tingkat pengawetan, diikat proses kompaksi dan terkubur
dalam cekungan-cekungan pada kedalaman yang bervariasi.

Batubara merupakan salah satu sumber energi fosil alternatif yang
cadangannya cukup besar di dunia. Bagi Indonesia, yang sumber energi minyak
buminya sudah semakin menipis, pengusahaan penggalian batubara sudah
merupakan suatu keniscayaan. Secararingkas ada 2 tahap proses pembatubaraan
yang terjadi, yakni:

a  Tahap Diagenetik atau Biokimia, dimula pada saat material tanaman
terdeposisi hingga lignit terbentuk.

b. Tahap Maihan atau Geokimia, meliputi proses perubahan dari lignit
menjadi bituminus dan akhirnya antrasit.

Berdasarkan tingkat proses pembentukannya yang dikontrol oleh tekanan,
panas dan waktu, batubara umumnya dibagi dalam limakelas :

1. Antrasit adalah kelas batu bara tertinggi, dengan warna hitam berkilauan
(luster) metalik, mengandung antara 86%-98% unsur karbon (C) dengan
kadar air kurang dari 8%.

2. Bituminus mengandung 68-86% unsur karbon (C) dan berkadar air 8-10%
dari beratnya. Kelas batu bara yang paling banyak ditambang di Australia.

Dan batubaraini masih dibedakan menjadi dua, yaitu :



a  batubaraketel uap atau batubaratermal atau yang disebut steam coal,
banyak digunakan untuk bahan bakar pembangkit listrik,
pembakaran umum seperti pada industri bata atau genteng, dan
industri semen.

b.  batubara metalurgi (metallurgical coal atau coking coal) digunakan
untuk keperluan industri besi dan baja sertaindustri kimia

3. Sub-bituminus mengandung sedikit karbon dan banyak air, dan oleh
karenanya menjadi sumber panas yang kurang efisien dibandingkan
dengan bituminus.

4. Lignit atau batu bara coklat adalah batu bara yang sangat lunak yang
mengandung air 35-75% dari beratnya.

5.  Gambut, berpori dan memiliki kadar air di atas 75% serta nilai kalori yang
paling rendah.

2.3 TipeEndapan Batubara dan Kondisi Geologi
2.3.1 Tipe Endapan Batubara

Secara umum endapan batubara utama di indonesia terdapat dalam tipe

endapan batubara ombilin, Sumatera Selatan, Kalimantan Timur dan Bengkulu.

tipe endapan batubara tersebut masing-masing memiliki karakteristik tersendiri
yang mencerminkan segarah sedimentasinya. Selain itu, proses pasca
pengendapan seperti tektonik, metamorfosis, vulkanik dan proses sedimentasi
lainnya turut mempengaruhi kondisi geologi atau tingkat kompleksitas pada saat

pembentukan batubara.



2.3.2 Kondisi Geologi Atau Kompleksitas

Berdasarkan proses sedimentass dan pengaruh tektonik, karakteristik

geologi tersebut dapat dikelompokkan menjadi tigakelompok utama: Kelompok

geologi sederhana, kelompok geologi moderat, dan kelompok geologi kompleks.

Ketiga tingkat kompleksitas geologi ini dapat terjadi didaerah tertentu

(RikiYulloh, dkk, 2017).

Uraian tentang batasan umum untuk masing-masing kondisi geologi

tersebut besertatipelokal itasnyaadal ah sebagal berikut, sedangkan ringkasannya

diperhatikan pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Aspek Tektonik Dan Sedimentasi Sebagal Parameter Dalam

Pengel ompokkan Kondisi Geologi

Parameter/Aspek

. Sederhana Moderat Komplek
geologi
|.Aspek Sedimentasi o4 ey | Sangat
1 Variad Ketebdlan | ScaiKitbervarias | Bervarias bervarias
. Ribuan meter Ratusan meter
2. Kesinambungan Tk e bebedha Puluhan meter
3. Percabangan P Al banyak
I1. Aspek Tektonik Hampir tidak ada . Rapat
1. Sesar Hampir tidak Terli g o Terlipat kuat
2. Lipatan berlipat b Sangat
i . Berpengaruh
3. Intrus Tidak berpengaruh Sedan berpengaruh
4. Kemiringan Landai 9 Terjd
III. Variasi Kualitas | Sedikit bervariasi | Bervarias SNt
ervarias

(Sumber : Pedoman pelaporan sumberdaya mineral dan cadangan SNI 5015:2011)

1. Kondis geologi sederhana

Endapan batubara dalam kelompok ini umumnya tidak dipengaruhi

oleh aktivitas tektonik, seperti sesar, lipatan, dan intrusi. Lapisan batubara




pada umumnya landai, menerus secara lateral sampai ribuan meter, dan
hampir tidak mempunyai percabangan. Ketebalan lapisan batubara secara
lateral dan kualitasnya tidak memperlihatkan variasi yang berarti. Contoh
jeniskelompok ini antaralain, di lapangan Bangko Selatan dan MuaraTiga
Besar (Sumatera Selatan), Senakin Barat (Kalimantan Selatan), dan Cerenti
(Riau).

Kondis geologi moderat

Batubara dalam kelompok ini diendapkan dalam kondisi sedimentasi
yang lebih bervarias dan sampai tingkat tertentu telah mengalami
perubahan pasca pengendapan dan tektonik. Sesar dan lipatan tidak
banyak, begitu pula pergeseran dan perlipatan yang diakibatkannya relatif
sedang. Kelompok ini dicirikan pulaoleh kemiringan10 |apisan dan varias
ketebalan lateral yang sedang serta berkembangnya percabangan lapisan
batubara, namun sebarannya masih dapat diikuti sampal ratusan meter.
Kualitas batubara secara langsung berkaitan dengan tingkat perubahan
yang terjadi baik pada saat proses sedimentasi berlangsung maupun pada
pasca pengendapan.

Pada beberapa tempat intrusi batuan beku mempengaruhi struktur
lapisan dan kualitas batubaranya. Endapan batubara kelompok ini terdapat
antaralain di daerah Senakin, Formasi Tanjung (Kaimantan Selatan), Loa
Janan-Loa Kulu, Petanggis (Kalimantan Timur), Suban dan Air Laya

(Sumatera Selatan), serta Gunung Batu Besar (Kalimantan Selatan).



Kondis geologi komplek

Batubara pada kelompok ini umumnya diendapkan dalam sistem
sedimentasi yang komplek atau telah mengalami deformasi tektonik yang
ekstensif yang mengakibatkan terbentuknya lapisan batubara dengan
ketebalan yang beragam. Kualitas batubaranya banyak dipengaruhi oleh
perubahan-perubahan yang terjadi pada saat proses sedimentasi
berlangsung atau pada pasca pengendapan seperti pembelahan atau
kerusakan lapisan (wash out). Pergeseran, perlipatan dan pembalikan
(overturned) yang ditimbul kan oleh aktivitas tektonik, umum dijumpai dan
sifatnyarapat sehingga menjadikan |apisan batu bara sukar dikorelasikan.

Perlipatan yang kuat juga mengakibatkan kemiringan lapisan yang
terjal. Secaralateral, sebaran | apisan batu baranyaterbatas dan hanya dapat
diikuti sampai puluhan meter. Endapan batubara dar kelompok ini antara
lain, ditemukan di Ambakiang, Formasi warukin, Ninian, Belahing dan
Upau (Kaimantan selatan), Sawahluhungl1 (Sawahlunto, SumateraBarat),
daerah Air Kotok (Bengkulu), Bojongmanik (Jawa Barat), serta daerah
batubara yang mengalami ubahan intrus batuan beku di Bunian

Utara(Sumatera sel atan).
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Tabel 2.2 Persyaratan Jarak Titik Informasi Untuk Setiap Kondisi

Geologi Dan Kelas Sumberdaya

Kondisi Kriteria Sumberdaya
Geologi Hipotesik Tereka Terunjuk Terukur
Sederhana | Jarak titik | Tidak 1000<X<500 | 500<X<1000 | X<500
informasi | Terbatas
(m)
Moderat Jarak titik | Tidak 500<X<1000 | 250<X<500 X<250
informasi | Terbatas
(m)
Komplek Jarak titik_ | Tidak 200<X<400 100<X<200 <X<100
informasi | Terbatas
(m)

(Sumber: Pedoman pelaporan sumberdaya mineral dan cadangan SNI 5015:2011)

24 Sumberdaya dan Cadangan

1.  Sumberdaya Mineral (Mineral Resource)

Sumberdayamineral adal ah endapan mineral yang diharapkan dapat

dimanfaatkan secara nyata. Sumberdayamineral dengan keyakinan geol ogi

tertentu dapat berubah menjadi cadangan setelah dilakukan pengkajian

kel ayakan tambang dan memenuhi kriterialayak tambang.

2.  Cadangan (Reserve)

Cadangan adalah endapan mineral yang telah diketahui ukuran,

bentuk, sebaran, kuantitas dan kualitasnya dan yang secara ekonomis,

teknis, hukum, lingkungan dan sosia dapat ditambang pada saat

perhitungan dilakukan.

2.4.1 Klasifikasi Sumberdaya Dan Cadangan Batubara

Badan Standarisass Nasional (BSN) telah menetapkan pembakuan

mengenal Klasifikas Sumberdaya Minera dan Cadangan SNI Nomor 5015
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Tahun 2011. Dalam pembakuan ini didefinisikan bahwa sumberdaya batubara
adalah bagian dari endapan batubara dalam bentuk dan kuantitas tertentu serta
mempunyai prospek beralasan yang memungkinkan untuk ditambang secara
ekonomis. Lokasi, kualitas, kuantitas,karakteristik geologi dan kemenerusan dari
lapisan batubara yang telah diketahui, diperkirakan atau di intrepesitasikan dari
bukti geologi tertentu. Klasifikasi sumberdaya dan cadangan batubara BSN,
2011:

1.  Sumberdaya batubaratereka (inferred coal resource)

Bagian dari total estimasi sumberdaya batubara yang kualitas dan
kuantitasnya hanya dapat diperkirakan dengan tingkat kepercayaan
rendah. Titik informasi yang mungkin didukung oleh data pendukung
tidak cukup untuk membuktikan kemenerusan lapisan batubara dan
kualitasnya.

2. Sumberdaya batubara tertunjuk (indicated coal resource)

Bagian dari total sumberdaya batubara yang kualitas dan
kuantitasnya dapat diperkirakan dengan tingkat kepercayaan yang masuk
akal, didasarkan pada informasi yang didapatkan dari titik — titik
pengamatan yang mungkin didukung oleh data pendukung. Titik
informasi yang ada cukup untuk mengintrepetasikan kemenerusan lapisan
batubara, tapi tidak cukup untuk membuktikan kemenerusan lapisan

batubara dan kualitasnya.



12

Sumberdaya batubara terukur (measured coal resource)

Bagian dari total sumberdaya batubara yang kualitas dan
kuantitasnya dapat diperkirakan dengan tingkat kepercayaan tinggi,
didasarkan padainformasi yang didapat dari titik — titik pengamatan yang
diperkuat dengan data — data pendukung. Jarak titik — titik pengamatan
cukup berdekatan untuk membuktikan kemenerusan |apisan batubara atau
kualitasnya.

Cadangan Batubara Terkira (Probable Coal Reserve)

Bagian dari sumberdaya batubara tertunjuk yang dapat ditambang
secara ekonomis setelah faktor — faktor penyesuai terkait diterapkan, bisa
juga sebagian bagian dari sumberdaya batubara terukur yang dapat
ditambang secara ekonomis, tapi ada ketidakpastian pada salah satu atau
semua faktor penyesuaian yang terkait diterapkan.

Cadangan Batubara Terbukti (Proved Coal Reserve)
Bagian yang dapat ditambang secara ekonomis dari sumberdaya

batubara terukur setelah faktor — faktor penyesuai yang terkait diterapkan.

25 Perhitungan Sumberdaya Dan Cadangan Batubara

Secara umum, permodelan dan perhitungan sumberdaya batubara

memer|ukan data dasar sebagal berikut (Syafrizal, 2005) :

1

2.

3.

Peta topografi
Data penyebaran singkapan batubara

Data sebaran titik bor
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4.  Petageologi lokal

5. Petasituas dan datayang memuat batasan-batasan alamiah seperti
aliran sungai, jalan, perkampungan, dan lain-lain.

Data penyebaran singkapan batubara berguna untuk engetahui garis
singkapan/garis khayal |apisan batubara yang memotong permukaan (cropline),
merupakan posisi dimana penambangan dimulai. Dari pemboran diperoleh hasil
berupa data elevas atap (roof) dan lantai (floor) batubara. Peta situasi dan data
yang memuat batasan-batasan alamiah (aliran sungai, jalan, perkampungan, dan
sebagainya) berguna untuk menentukan batas (boundary) perhitungan cadangan.
Endapan batubara yang tidak dapat ditambang karena batasan-batasan alamiah
tersebut tidak diperhitungkan dalam perhitungan cadangan.

Dari data dasar tersebut akan dihasilkan data olahan, yaitu data dasar yang
diolah untuk mendapatkan model endapan batubara secara 3(tiga) dimens untuk
selanjutnya akan dilakukan penghitungan cadangan endapan batubara. Data
olahan terdiri ates:

1. Peta isopach, merupakan peta yang menunjukan kontur penyebaran
ketebalan batubara. Data ketebalan pada peta ini merupakan tebal
sebenarnya yang dapat diperoleh dari data bor, uji paritan, uji sumur, atau
dari singkapan. Peta ini juga dapat disusun dari kombinasi peta iso
struktur. Selain itu tujuan penyusunan peta ini adalah untuk

menggambarkan varias ketebalan batubara di bawah permukaan.
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2. Petakontur struktur, menunjukan kontur elevasi yang sama dari top atau
bottom batubara. Untuk elevasi top atau bottom batubara dapat diperoleh
dari data bor. Peta kontur struktur berguna untuk mengetahui arah
umum/jurus masi ng-masing seam batubara, sekaligus sebagal dasar untuk
Peta iso kualitas, menunjukan kontur hasil analisis parameter kualitas
batubara. Peta ini berguna untuk menentukan daerah-daerah yang
memenuhi syarat kualitas untuk ditambang.

3.  Petaiso-overburden, menunjukan kontur ketebalan overburden (Iapisan
penutup) yang sama. K etebal an tersebut dapat diperoleh dari data bor atau
dari peta iso struktur dimana ketebalan overburden dapat dihitung dari
perpotongan kontur iso struktur dengan kontur topografi. Peta iso-
overburden cukup penting sebagai dasar evaluasi cadangan selanjutnya,
dimana ketebal an tanah penutup ini dapat digunakan sebagal batasan awal
dari penentuan pit potensial.

2.6 Metode Perhitungan Sumberdaya dan Cadangan
M etode perhitungan sumberdayayang digunakan harus sesuai dengan jenis
bahan galian yang akan dihitung. Metode penampang tegak yang akan lebih tepat
untuk batuan yang bersifat homogen seperti batubara, andesit maupun
batugamping. Sedangkan untuk mineral logam yang penyebarannyatidak merata
metode daerah pengaruh yang lebih tepat digunakan. Beberapa metode
perhitungan cadangan diantaranya metode Circular usgs, metode kurucut

terpancung, metode penampang, metode poligon, metode garis kontur, metode



segitiga, dan metode kriging.

1. Metode Circular

15

Metode circular merupakan pengembangan dari sistem blok dan

perhitungan volume biasa. Sistem ini dianggap sesuai untuk diterapkan

dalam perhitungan sumberdaya batubara, karena sistem ini ditujukan pada

pengukuran bahan galian yang berbentuk perlapisan (tabular) yang

memeiliki ketebalan dan kemiringan lapisan yang relatif konsisten,

prosedur atau teknik perhitungan dalam sistem usgs adalah dengan

membuat lingkaran-lingkaran (setengah lingkaran) pada setiap titik

informasi endapan batubara
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Gambar 2.3 Aturan Perhitungan Sumberdaya Batubara metode circular

Daam perhitungan sumberdaya menggunakan metode Ciricular

rumus yang digunakan adal ah:
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(T) = (L/cos @) x t X D,.
Keterangan:

T = Tonase Batubara (ton)

t = Tebal batubara (m)

D = Berat batubara pervolume (density)

L = Luas area batubara (m2)

A = Dipp lapisan batubara(®)

Kemiringan lapisan batubara juga memberikan pengaruh dalam
perhitungan sumber daya batubara. Bila lapisan batubara memiliki
kemiringan yang berbeda-beda, maka perhitungan dilakukan secara
terpisah.

a  Kemiringan 010
Perhitungan tonase dilakukan langsung dengan menggunakan
rumus Tonnase yaitu ketebalan batubarax berat jenis batubarax area
batubara.
b. Kemiringan 10 - 30
Untuk kemiringan 10 — 30, tonase batubara harus dibagi
dengan nilai cosinus kemiringan lapisan batubara.
c. Kemiringan> 30
Untuk kemiringan > 30, tonase batubara dikali dengan nilai

cosinus kemiringan lapisan batubara.
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M etode Penampang (Cross Section)

M etode penampang masih sering digunakan pada tahap paling awal
perhitungan cadangan. Hasil perhitungan secara manual ini dapat dipakai
sebagal alat pembanding untuk mengecek hasil perhitungan yang lebih
canggih menggunakan komputer. Dalam perhitungan menggunakan
metode penampang tegak, rumus yang biasa digunakan adal ah:

a  Rumusluasrata-rata (mean area), rumus luasrata-ratadipakai untuk

endapan sumberdaya yang mempunyal penampang yang uniform.

S gy m L (2.2)
Keterangan: A1,A2 = Luas penampang sumberdaya (m?).
d = Jarak antar penampang (m).
Vv = Volume (m3)

Sedangkan untuk menghitung tonase digunakan rumus:
T=Vxp
Keterangan: i = Tonase

P = Massa Jenis (ton/m?).



A

T

(Sumber Mheea Nck 2011)
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Gambar 2.4 Sketsa Perhitungan Volume Endapan Sumberdaya Dengan

Rumus Mean Area (M etode Penampang)

b.  Rumusprismoida

GV ) A . N—

Keterangan:
M = Luas penampang tengah (m?).

(Sumber: Mheea Nck 2011)

Gambar 2.5 Sketsa Perhitungan Volume Sumberdaya Dengan

Rumus Prismoida (M etode Penampang)

c. Rumus kerucut terpancung

L
v=§(51+52+w/31x32) .........................................................
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Keterangan:

S1 = Luas penampang atas (m?).

S2 = Luas penampang aas (m?).

(Sumber: Mheea Nck 2011)

Gambar 2.6 Sketsa Perhitungan V olume Sumberdaya Dengan

Rumus Kerucut Terpancung (Metode Penampang)

Metode poligon (area of influence)

Metode poligon ini merupakan Metode ini umum diterapkan pada
endapan- endapan yang relatif homogen.Kadar pada suatu luasan di dalam
poligon ditaksir dengan nilal conto yang berada di tengah-tengah poligon
sehingga metode ini sering disebut dengan metode poligon daerah
pengaruh (area of influence). Daerah pengaruh dibuat dengan membagi
duajarak antaraduatitik conto dengan satu garis sumbu.

Rumus Tonase :

T=VxpxAxt
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V =Volume Ore

p =Densty
A =Luas
t =Ketebaan

T =Tonase

- = DAERAH PENGARU

(Sumber: Mheea Nck 2011)

Gambar 2.7 Metode Poligon (Area Of Influence)

Metode garis kontur (isoline)

Metode garis kontur, yaitu menggunakan kurva garis yang
menghubungkan titik- titik dengan nilai yang sama. Metode garis kontur
(Isoline) digunakan untuk endapan dengan kadar dan ketebalan yang
berubah-ubah, terutama untuk endapan dengan teba dan kadar yang
memusat. Metode ini tidak tepat untuk endapan yang kompleks dan

terputus-putus.
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Pada endapan bahan galian berupa bukit yang bergelombang maka
metode ini sangat tepat karena metode ini sangat dipengaruhi oleh
perubahan elevasi. Rumus yang digunakan untuk perhitungan umumnya

memakai rumus metode penampang.

Al1+A2

VEAZ T2ttt (2.6)

Keterangan:
A1l = Luas penampang kontur pada elevasi Z1.
A2 = Luas penampang kontur padaelevas Z2 .
AZ = Jarak antar penampang kontur.
Sedangkan untuk menghitung tonase digunakan rumus:
Keterangan:
T =Tonase(Ton) T=Vxp
V = Volume (m®)

P = MassaJenis (ton/mq)



22

T T[rrenz2
Pl |r [ Troes
[ | | I I | T, - W Lo
O R R B
| | | | | | | |
' I e
| . —— =] :
| | Ao TN
v e R ot

}/\ T | S . . lr 'T i e
B I\""l— -1~ T o | P W I

.l - L ans l'- 1 SRR - I >
! [ ok !
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Gambar 2.8 Sketsa Perhitungan V olume Endapan Sumberdaya
Dengan Rumus Garis Kontur (Isoline)
5. Metode segitiga (triangular grouping)
Dilakukan dengan menggunakan tiga titik, dengan bidang

yang dihitung tidak memiliki internal data.

T1

12

(Sumber: Mheea Nck 2011)

Gambar 2.9 Sketsa Perhitungan Volume Endapan Sumberdaya Dengan

Rumus Segitiga (Triangular Grouping)
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Hitung batas terluar sebagai luasan persegi panjang kemudian

hitung luasan A1, A2, dan Az dengan menggunakan rumus segitiga.

_T14T2+t3

T rata-rata = N NI 2.7)

Volume = Blok Segitiga x Tebal rata-rata

Metode Kriging

Kriging adalah penaksiran geostatistik linear tak bias yang
paling bagus untuk mengestimasikan kadar blok karena
menghasilkan varians estimasi minimum.Secara sederhana, kriging
menghasilkan bobot sesuai dengan geometri dan sifat mineralisasi
yang dinyatakan dalam variogram.

Bobot yang diperoleh dari persamaan kriging tidak ada

hubungannya secara langsung dengan kadar conto yang digunakan

dalam penaksiran. Bobot ini hanya tergantung pada konfiguras
(Sumber: Mheea Nck 2011)
Gambar 2.10 Perhitungan Metoda Geostatistik

Dengan Support Suatu Blok
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Z =E(Z,)= Zm’Z(u’)

o, =Va(Z, -Z)=E(Z, -Z)

=Y aly(xa V)= p(V V) + u

Keterangan: Z* = Nilai estimasi kriging di blok V
X1, X2,.... X6 = Posisi datapengamatan/pemboran
Z(xi) = Nila data pengamatan/pemboran di xi
Al = Besaran bobot dari datayang beradadikoordinat

(xi, yi) untuk estimasi blok

oK’ = Varians estimasi kriging
v(x1,V) = Variogram rata-rata dari data yang berada di

koordinat (xi, yi) ke blok V

y(x1,V) = Variogram rata-rata dari blok V
Vv = Blok estimasi (ABCDE)
T = Koefisien lagrange

Dalam menggunakan metode ini, jika endapan bahan galian
ditutupi oleh tanah penutup minsalnya sgja tanah pucuk maka perlu

perhitungan volume tanah penutup dilakukan dengan rumus:

VOB = AX T X e s s sssesaens (2.9)
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K eterangan:
Voo = Volume tanah penutup (m?).

A = Luasdaerah perhitungan (m?).

T = Teba rata-ratatanah penutup (m).

F = Persentase wilayah yang ditutupi tanah penutup

Tardh
Puculk

Baan Galian

(Sumber: Mheea Nck 2011)
Gambar 2.11 llustrasi Tanah Penutup
Namun, bila kondisi daerah perhitungan berupa dataran yang
tidak rata atau bergelombang seperti perbukitan maka luas wilayah
usaha dan tebal tanah penutup akan bersifat semu sehingga dalam

perhitungan akan digunakan rumus:

_AX(txsina)xf
cosa

Vv
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K eterangan: « = Sudut relatif kemiringan lereng (°).

(Sumber: Mheea Nck 2011)

Gambar 2.12 llustrasi Luas Semu

B Ket: h = tebal semu
) h'= lebal sebenarnya

(Sumber: Mheea Nck 2011)
Gambar 2.13 llustrasi Teba Tanah Penutup Semu

Sehingga pada akhir perhitungan, volume bahan galian =
volume total (metode garis kontur) — volume tanah penutup.
Pengertian Overburden

Lapisan tanah penutup (overburden) adalah batuan yang
berada diatas dan langsung menutupi lapisan bahan galian berharga
sehingga perlu disingkirkan terlebih dahulu sebelum dapat menggali

bahan galian berharga tersebut.Adapun rumus dalam perhitungan
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over burden pada metode circular dan poligon adalah:

Vob SA X T e (2.1
Keterangan

Vob = Volome overburden

A = Luas area overburden

T = Ketebalan overnurden

Dari kenam metode yang ada diatas maka peneliti tertarik
menggunakana Metode Cross Section karena metode ini sederhana,
aplikas perhitungannya mudah dan cepat, mudah digambar,
dimengerti dan dikoreksi. Hal ini menunjukkan bahwa metode ini
dapat dikerjakan secara manua. Meskipun banyak program
komputer yang dapat secara fleksibel mendesain bentuk dan
mengkalkulasinya, akan tetapi beberapa komputer telah didesain
untuk mengolah kembali interpretas yang telah dilakukan oleh
enginer atau geologis secara manual. Kelebihan lain dari Metode
Cross Section yaitu cocok diterapkan pada endapan batubara yang
pada umumnya memiliki homogenitas yang tinggi, baik berupa

ketebalan maupun kemiringan seam.
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METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Wilayah Penelitian
3.1.1 Lokas Dan Kesampaian Daerah
Secara administratif PT. Prolindo Cipta Nusantara berada pada Desa
Sebamban Kecamantan Sei Loban Kabupaten Tanah Bumbu, Provins
Kalimantan Selatan. Lokasi IUP PT. Prolindo Cipta Nusantara secara
geografis tergambar pada peta provinsi Kalimantan selatan (gambar 3.1) dan
titik — titik koordinat batas |UP dapat dilihat pada tabel 3.1, dengan luas IUP
300 hektar.
Adapun batas-batas yang terdapat di sekitar wilayah pertambangan PT.
Prolindo Cipta Nusantara dapat diuraikan sebagai berikut:
1.  Di sebelah utara berbatasan langsung dengan perkebunan kelapa sawit
PT. Minamas.
2. Di sebelah selatan berbatasan langsung wilayah pertambangan PT.
Sungai Danau Jaya.
3.  Di sebelah timur berbatasan dengan wilayah pertambangan PT. Deky
Kreas.

4.  Di sebelah barat berbatasan dengan wilayah pertambangan PT. Hati’if.

28
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Tabel 3.1
Batas Koordinat Wilayah 1zin Usaha Pertambangan
PT. Prolindo Cipta Nusantara

GarisBujur (BT) GarisLintang (LS)
No.
0 ‘ u“ 0 . u
1 115 36 54.0 3 36 324
2 115 38 7.4 3 36 325
3 115 38 74 3 37 20.1
4 115 36 44.4 3 37 20.1
5 115 36 44.4 3 36 54.0
6 415 36 54.0 3 36 54.0

Sumber: PT. PCN Tahun 2016

Kesampaian daerah dapat dicapai melaui darat dengan
menggunakan kendaraan roda empat yang dapat ditempuh melalui jalan
aspal dengan rute sebagal berikut:

Daerah ini terletak lebih kurang 220 Km arah Timur dari kota
Banjarmasin dan 410 Km dari kota Palangka Raya, dapat dicapai
dengan kendaraan umum roda empat dari kota Palangka Raya menuju
kota Banjarmasin kemudian menuju lokasi penelitian, melalui jalan

poros Provinsi Kalimantan Selatan.
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Sumber : google earth Tahun 2021)

Gambar 3.1 Peta Petunjuk Lokasi Penenelitian PT. PCN

3.1.2 Keadaan Iklim dan Curah Hujan
Di wilayah tambang PT Prolindo Cipta Nusantara termasuk daerah
yang beriklim tropis, terdiri dari 2 musim yaitu : musim hujan biasanya pada
Bulan Oktober- April dan musm kemarau biasanya pada Bulan Mei -

September. Curah hujan bulanan maksmum 586.00 mm pada Bulan
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JuliTahun 2018 dengan Jumlah hari hujan sebanyak 22 hari, sedangkan curah

hujan bulanan minimum mencapai 2 mm pada Bulan Oktober Tahun 2018.

3.2 Kondis Geologi

3.2.1 Kondis Geologi Regional

A.

Fisiogr afi

Wilayah endapan batubara, secara fisiografi termasuk dalam
cekungan asam dan terletak dibagian selatan Kalimantan Selatan.
Cekungan asam ditempati oleh batuan sedimem Tersier setebal +6000
meter. Cekungan mengalami transgresi dari kalaeosen sampai dengan
kalamiosen juga mengalami regresi pada kalapliosen.Pada waktu
terjadi transgresi, cekungan asam di endapkan dari batuan tua ke muda
dari Formasi Pudak, Formasi Manunggul, Formasi Tanjung, Formasi
Bera dan Formasi Warukin. Kemudian pada waktu terjadi regresi di
endapkan dari Formasi Dahor.

Aktifitas tektonik yang bekerja pada cekungan asam
mempengaruhi proses pengendapan batuan di cekungan. Sebagai akibat
dari aktifitas tektonik tersebut terjadi pengangkatan pegunungan
maratus, yaitu pada kalamiosen tengah dan kalaplistosen. Sebagai
produk pengangkatan tersebut terjadi pensesaran dan perlipatan serta
mengaktifkan struktur sesar yang lebih tua. Orientasi sumbu — sumbu
perlipatan yang terjadi pada umumnya mempunyai arah timur laut —
barat daya, sedangkan sesar — sesar berarah barat laut — tenggara dan

timur laut- barat daya.
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Stratigrafi
Wilayah kecamatan Sei Loban di tempati oleh batuan sedimen
kapur, tersier dan kwarter. Urutan batuan sedimen tersebut dari tua pada
daerah penyelidikan adalah sebagai berikut:
1. Formas Pitap
Terdiri atas perselingan konglomerat, batupasir wacke dan
batulanau, bersisipan batugamping, breksi, batulempung, basal
dan konglomerat. Konglomerat umumnya berlapis baik,
komponennya basal, batulempung, ultramafic, rijang,
batugamping, gabbro dan diabas. Formasi diduga berumur kapur
akhir dan terendapkan di lingkungan laut dangkal. Tebal satuan
ini antara 1000 — 1500 meter. Formasi ini menjemari dengan
Formasi Haruyan
2. Formas Tanjung
Berumur eosin dan terdiri dari batupasir kuarsa berbutir
halus sampai kasar. Tebal perlapisan 50-150 cm, struktur
perlapisan cross beding (silangsiur), sisipan batulempung
berwarna abu-abu. Pada formasi ini dijumpai adanya batubara
berwarna hitam mengkilap dan batugamping berbentuk melensa
berwarna abu-abu cerah.
3. Formas Berai
Di endapkan dalam lingkungan neritik dan ketebalan

formasi +1000 meter. Diperkirakan berumur oligosen-
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miosenawal. Biasanya ditemukan batugamping berwarna abu-
abu cerah yang kaya akan cangkang—cangkang kerang dan
bersisipan.
4.  Formas Warukin
Berumur miosen dan berhubungan tidak selaras dengan
formasi Dahor. Formasi diendapkan di atas formasi berai dengan
batuan penyusun seperti konglomerat, persilangan batulempung
dan batulanau yang mengandung batubara. Satuan batuan
tersebut di endapkan pada kondis laut kalamiosen tengah
dilingkungan paralik.
5. Formas Dahor
Terendapkan dalam lingkungan paralas dengan ketebalan
formasi diperkirakan 250 meter, umurnya di antara dugaplio-
plistosen, biasanya pada formasi ini dijumpai batupasir kuarsa
kurang padu, konglomerat dan batulempung lunak dengan sisipan
lignit, kaolin dan limonit.
6.  Satuan Alluvium
Tersusun dari kerakal, krikil, pasir, lempung dan lumpur,
hasil sedimentas dari batuan induknya yang sudah
tertransfortasikan.
C. Struktur Geologi
Struktur geologi pada K ota Baru adalah lipatan dan sesar. Sumbu

lipatan umumnya berarah barat daya-timur laut dan utara— selatan dan
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sgjgar dengan arah sesar normal. Sesar mendatar berarah barat laut—
tenggara dan barat daya-timur lauit.
3.2.2 Kondisi Geologi Daer ah Pendlitian
A. Morfologi Daerah Penelitian
Topografi wilayah pesisir Kabupaten Tanah Laut mulai dari
Pelaihari - Satui terdiri atas morfologi perbukitan bergelombang dan
dataran. Morfologi perbukitan bergelombang terbentang di bagian utara
jalan utama Pelaihari - Satui. Tinggi elevas berkisar 20 — 250 mdpl.
Sungai-sungai yang mengalir ke arah pantai umumnya berpola hampir
parael dan bersifat aktif. Morfologi dataran terbentang 5 — 10 km dari
garis panta ke arah daratan. Elevass 70 m. Morfologi perbukitan
bergelombang elevasi 50 — 100 m terdapat di wilayah pesisir Pulau
Laut. Morfologi pedataran elevasi 20 — 50 meter terdapat di kawasan
daratan pesisir.
B. Litologi Daerah Pendlitian
Susunan litologi daerah penyelidikan adalah:
. Satuan Batupasir
Batupasir berwarna putih kelabu, keras, serpihan berupa
lempengan bercampur lempung, halus kasar dengan komposisi
pasir kuarsa, sedimentasi pel apisan tidak sejgjar dengan batupasir
berwarnakuning keabu-abuan, bersifat lunak dengan ukuran butir
1/8-1 mm. Ketebalan antara 2-5 meter. Terbentuk di atas batuan

non klastik/dibawah tanah pucuk terbentuk karena endapan erosi
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sungai hingga di atas 10 meter. Pada daerah endapan dasar
biasanya tidak akan terjadi perubahan penyebaran terkecuali di
daerah terbentuknya bel okan sungai yang terdapat disebel ah barat
laut telah dijumpa adanya perbedaan struktur dan keadaan
morfologi.
o Satuan Batulempung
Batulempung -berwarna abu - abu, lunak, abu - abu
kehitaman bercampur karbon bersifat karbonatan dan banyak
dijumpai dalam bentuk lapisan pengapit batubara. Lanau lunak
sedang, abu-abu cerah, bersifat homogen, tebal masing-masing
bervariasi.
. Batubara
Berwarna hitam kecoklatan, berserat, kekerasan sedang.
Struktur Geologi Daerah Penelitian
Struktur geologi pada daerah penelitian termasuk kedalam
kondisi geologi sederhana di mana endapana batubara pada kelompok
ini umumnyatidak dipengaruhi secara signifikan oleh lipatan,sesar dan
intrusi.lapisan batubara pada lokasi penelitian memiliki lapisan yang

landai dan tidak memoliki percabangan

3.3 Alat Dan Bahan

1

Peralatan yang digunakan dalam penelitian antara lain:

Buku Lapangan (Catatan Harian)
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Buku lapangan berukuran kecil sehingga tidak menyulitkan pada saat
digunakan. Buku lapangan berfungsi untuk mencatat data—data penting
atau point—point penting yang diperlukan dalam penelitian.

Alat Tulis

Alat tulis berfungsi untuk mencatat data-data yang diperlukan
dilapangan.

Kamera Digital

Kamera berfungs untuk mengambil gambar—gambar proses kegiatan
yang_berlangsung dilapangan.

Alat Pelindung Diri (APD)

Peralatan ini meliputi sepatu safety, helm, rompi reflector, masker dan
black glases. Peralatan ini berfungsi untuk melindungi tubuh dari hal-
hal yang tidak diinginkan (kecelakaan).

L aptop

L aptop berfungsi untuk mengolah data—data yang telah diperoleh baik

dari media buku—buku referensi maupun dari catatan lapangan.

3.4 TatalLaksana

3.4.1Langkah Kerja

1

Melakukan studi literatur Tahap pengumpulan data terdahulu seperti
laporan eksplorasi dilokasi penyelidikan dan juga peraturan Standar
Nasional Indonesia Nomor 5015 Tahun 2011 tentang Pedoman
Pelaporan, Sumberdaya yang kemudian dipelgari sebagai persiapan

lebih lanjut.
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Melakukan Orientasi Lapangan sebelum melakukan pengambilan data-
data yang diperlukan dalam penyusunan laporan Skripsi.
Pengambilan data

Data yang dikumpulkan adalah data sekunder yang berupa
topografi, peta geologi lokal, data pengeboran, data kualitas batubara,
Tahapan Pengolahan dan Evaluasi Data

Setelah dilakukan pengumpulan data makadilakukan pengolahan
data dengan metode cross section agar di perolen model endapan
batubara kemudian dilakukan perhitungan sumberdaya batubara
dengan metode cross section(meanarea) dan perhitungan overburden
dengan rumus kerucut terpancung
Pembahasan

Melakukan perhitungan sumberdaya terukur di daerah
pengaruh lokasi titik bor agar didapat jumlah volume batubara dan
volume overburden.
Penarikan Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan diperoleh dari hasil pengolahan data skunder yang
di berikan pihak PT.Prolindo Cipta Nusantara. Kemudian dihasilkan
suatu perhitungan sumberdaya yang bermanfaat bagi perusahaan.
Presentasi

Melakukan presentasi terkait laporan yang telah dibuat,

presentasi dilakukan di perusahaan dan di universitas.
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3.2.3 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam melakukan perhitungan sumberdaya
adal ah metode cross section (mean area) dengan mempertimbangkan daerah
pengaruh. Sumberdaya batubara dapat dihitung dengan menggunakan metode
Cross section rumus mean arean dan volume overburden dengan rumus
kerucut terpancung,sehingga dapat diketahui luas penampang yang men;jadi
dasar perhitungan untuk volume sumberdaya. Pembuatan garis sayatan pada
seam A yang dilakukan dengan jarak sayatan yang berbeda dan memotong
titik bor,sehingga akan dibuat menjadi suatu penampang dan dari penampang

tersebut dapat dihitung volume overburden dan jumlah batubaranya.



3.5 Bagan Alir

Estimasi Sumberdaya Batubara Dengan
M etode cross section Di PT Prolindo Cipta
Nusantara Desa Sebamban kecamatan Sei
L oban Kabupaten tanah Bumbu Provinsi

Kalimantan Selatan

4

Rumusan Masalah

. Bagaimana pemodelan endapan batubara dalam bentuk

penampang di PT. Prolindo Cipta Nusantara ?

. Berapa jumlah sumberdaya batubara dan volume

overburden di dengan menggunakan metode cross section
PT. Pralindo Cipta Nusantara ?

J

Pengambilan Data

4

Data Sekunder
1. Peta Kesampaian Daerah
2. Peta Geologi Regional
3. Peta Topografi Daerah
Penelitian
4. Peta IUP
5. Litologi Daerah Penelitian
6. Data Bor

.4

Pengolahan Data

. 4

Hasil Dan Pembahasan

\ 4

Kesimpulan Dan Saran

Gambar 3.2 Bagan alir penelitian
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3.6. Waktu dan Lokas Penelitian
3.6.1.Waktu Pendlitian
Jadwal kegiatan tugas akhir di PT. PROLINDO CIPTA NUSANTARA terhitung dari bulan Oktober sampai dengan

bulan Desember 2018. Tabel pengamatan adalah sebagal berikut :

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian Tugas Akhir

2018 2019 2020 2021

kegiatan NO W AN [ MAR [ .o | %L [ &P [ NO T
okt | N7 | oes | o | e | " AR [ mE | N - - = - - v- | &N | Fes APR ME! WN [ w
FEB | APR Acs | okt | DES

Study

Literarur

Penyusun
an
Proposa

Pengamb
ilan Data

Konsulta
s
proposal

Seminar
proposal

Seminar
hasil

ov



BAB IV
HAS L DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasl Penelitian
4.1.1 Pemodelan Endapan Batubara Seam A Dalam Bentuk Penampang

Dari hasil penelitian di PT. Prolindo CiptaNusantara berada di daerah Desa
Sebamban Kecamatan Sei Loban Tanah Bumbu Provinsi Kaimantan Selatan
dengan luas [lUP 300 ha.

Data-data yang menjadi dasar dalam proses perhitungan sumberdaya yang
dihasilkan dari kegiatan pemboran oleh PT. Prolindo Cipta Nusantara dimana
berisikan data untuk penelitian ini terdiri dari: data lubang bor berupa data
koordinat,data stratigrafi dan lithologi. serta data ketebalan batubara. Dimana
data lubang bor ini akan digunakan sebagai data awal untuk melakukan estimasi
sumberdaya
1. DataKoordinat Pengeboran

Tabd 4.1 Rekapitulasi Titik Bor Dagrah Penelitian

Lubang Bor | Seam Deft Fr Dept To Thickness Litology
DH1 A 6,4 78 14 CcO
DH 2 A 10,8 11,9 11 CO
DH 3 A 22,3 23,7 14 CO
DH 4 A 22,7 24,1 14 CO
DH5 A 23 24,5 15 CO
DH 6 A 57 6,8 11 CO
DH 7 A 8,9 10,5 16 CO
DH 8 A 6,9 7,4 0,5 CcoO
DH9 A 25,6 26,1 0,5 CO
DH 10 A 24 25,5 15 CO
DH 11 A 17,7 19,7 2 CO

Sumber: PT. Prolindo Cipta Nusantara
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Tabed 4.2 DataSurve
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Hibang X Y Elevas (Mdpl) | Kedalaman (M)
DHOOL | 39036567 | 964094663 42183 100
DHOO2 | 3901275 | 964092888 53.461 100
DHOOZ | 38985081 | 964092168 55 100
DHOO4 | 38970296 | 964092579 55,005 100
DHOO5 | 38971911 | 964076511 42,831 100
DHOO6 | 38998946 | 9640772.46 28109 100
DHOO7 | 39021026 | 9640740.87 43.756 100
DHOOS | 39015484 | 964060319 33.233 100
DHO09 | 38994504 | 9640610.72 30.845 100
DHOO10 | 38974661 | 964060129 41778 100
DHOOI1 | 38976164 | 964119501 29,527 100

Sumber: PT. Prolindo Cipta Nusantara

2.  Plottan Data Lubang Bor

«OH_DD02

Gambar 4.1 Plottan Data L ubang Bor
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Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwalokasi titik bor sebanyak 11 titik

dengan pola pengeboran secara acak(random).Pada gambar 4.3 juga dapat

dilihat plottan lubang bor pada kontur topografi

Gambar 4.2 Plottan Data Lubang Bor pada kontur

Dengan elevas tertinggi pada topografi tersebut adalah 58 mdpl

yang ditandai dengan warna hijau padagambar dan elevas terendah adalah

29 mdpl ditandai dengan warna biru pada gambar. Peta kontur topografi

tersebut dibuat dengan interval garis 1 meter yang berarti setiap garis pada

kontur mengalami perubahan elevasi 1 meter. Dapat dilihat juga sebaran

titik bor yang berada di wilayah topografi. (Lampiran).

Kontur Struktur Floor Batubara dan subcrop

Pembuatan peta kontur struktur batubara ini sangat berguna dalam

memperkirakan bagaimana keadaan sebaran batubara yang berada di PT.

Prolindo Cipta Nusantara.
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Dari kontur struktur dan subcrop batubara dapat ditentukan arah

persebaran batubaranya yaitu dari selatan ke barat.

Gambar 4.3 Contur Sruktur Floor Seam A

Pembuatan Garis Sayatan
1c;r;: :‘ 1
l
2! 5 — 2
3. JO¥ 005 oDH 3% i 3
4'—sm— " il

Gambar 4.4 garis sayatan penampang
Pada Gambar 4.4 dapat dilihat bentuk penampang masing-masing

sayatan. dengan jarak yang berbeda agar memotong titik bor. Dengan jarak
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penampang 1 ke penampang 2 sgjauh 260 m penampang 2 ke penampang
3 sgjauh 172 m dan penampang 3 ke penampang 4 sgjauh 158 m. Berikut

adalah gambar penampang pada masing-masing sayatan:

Gambar 4.5 Penampang 1

Gambar 4.6 Penampang 3



4.1.2 Perhitungan Sumberdaya Batubara dan volume Tanah Penutup

A. Perhitungan Volume Batubara

46

Perhitungan sumberdaya batubara terukur menggunakan metode cross

section dengan rumus meanarea, dengan 4 section dan jarak antar section

adalah. section 1 ke section 2 adalah 260 ,section 2 ke section 3 adalah

172,dan section 4 ke section 5 adalah 158 memotong titik . Hasil perhitungan

volume sumberdaya batubara dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan untuk

Overburden pada Tabel 4.4.

Tabe 4.3 Hasil Perhitungan Volume Sumberdaya Batubara Seam A

Sgya; :n Luas Pe:\ampang ok Pora e Vol u[nn(]a3 )Seam Tor';ﬁ %aam
1T 245,581
o s 260 13 144414538 | 187.738,889
2; 3231323 172 13 136,309,354 | 177.319,160
3-3 720.739
T —_— 158 4 89.730418 | 116661
Jumlah 370.553,302 481.719,293

Dari tabel diatas dapat dilihan jumlah volume batubara pada seam a

adalah 370.553,302 m® dan tonase seam a adalah 481.719,293 ton.untuk

perhitungan sumberdaya batubara pada seam a dapat dilihat pada

pembahasan.
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B. Perhitungan Volume overburden
Perhitungan volume overburden menggunakan metode cross
section dengan rumus kerucut terpancung, dengan 4 section dan jarak
antar section adalah section 1 ke section 2 adalah 260 ,section 2 ke
section 3 adalah 172,dan section 4 ke section 5 adalah 158 .Hasi
perhitungan volume over burden dapat dilihat pada Tabel 4.4

Rumus Kerucut Terpancung :
=
v= 5(51 + 52 +5/sWx 52)

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Volume Sumberdaya Batubara Seam A

=S PenI;\:JnapSang Jarak V olume Overburden
Sayatan 7
;; ;gg:gﬁ(l) 260 136.399,354
s e | 7
3-3 720.739
™t =0 158 647.349,858
Volume overburden 2.784.685,618

Dari tabel diatas dapat dilihan jumlah volume overburden pada
seam a dengan menggunakanan rumus kerucut terpancung adalah

2.784.685,618 m°
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4.1 Pembahasan
4.1.1 Pemodelan Endapan Batubara Dalam Bentuk Penampang

Pada metode ini pembuatan penampang dilakukan dengan cara membuat
garis sayatan yang memotong titik bor agar terlihat lapisan batubaranya,
kemudian didapatkan gambar dari sayatan tersebut berupa model endapan
sumberdaya batubara. Luas dari endapan sumberdaya dari tiap penampang di
hitung dan akhirnya didapatkan volume dengan mengalikan jarak antar sayatan
tersebut.

Dalam pembuatan penampang ini ditarik garis lurus mengenai titik batas
yang telah ditentukan dan mengikuti arah sebaran sumberdaya batubara tersebut.
Pada prinsipnya jarak antar penampang dapat sama atau berbeda-beda tiap
jaraknya tergantung pada kondisinya dan lokas titik bor agar memotong daerah
tersebur,dan dibuat beberapa penampang dari titik batas yang sudah di tentukan
sampai daerah berpotensi dengan mengikuti arah sebaran endapan sumberdaya
batubara. Setelah pembuatan penampang selesai dilakukan makadapat dilakukan
perhitungan besarnya luas penampang untuk mengetahui besarnya volume dan
tonase endapan sumberdaya batubara dengan menggunakan perangkat lunak
pertambangan.

Pembuatan garis sayatan pada seam A yang dilakukan dengan jarak yang
berbeda agar memotong lokasi titik bor untuk mengetahui/mewakilli keseluruhan
kondis areatersebut, sehinggaakan dibuat menjadi suatu penampang dan dari

penampang tersebut dapat dihitung volume overburden dan tonase batubaranya.
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4.1.2 Perhitungan Sumberdaya Batubara

Perhitungan sumberdaya batubara di daerah penelitian ini dilakukan
menggunakan metode cross section (mean area) sesuai dengan ketentuan SNI
5015 Tahun 2011 dan dibatasi oleh [UP daerah penelitian.

Kondis geologi pada daerah penelitian termasuk adalah kondisi geologi
sederhana, karena daerah penelitian secara signifikan tidak dipengaruhi oleh
lipatan, sesar, dan instrusi. Lapisan batubara pada seam A di PT. Prolindo Cipta
Nusantara tidak memiliki percabangan.

Penerapan perhitungan sumberdaya batubara terukur menggunakan Mean
area sangat bergantung pada data pemboran dan endapan batubara. Pada
prinsipnya ada beberapa langkah dalam perhitungan yaitu :

a  Membuat penampang dengan selang jarak/spasi garis sayatan berberda
sesual dengan lokasi titik bor.

b.  Menghitung luas masing-masing penampang (section) menggunakan alat
bantu program komputer.

c. Menghitung volume antara 2 (dua) sayatan yang berdekatan dengan cara
mengalikan rata-rata luas sayatan dengan jarak antara sayatan (section)

memakai rumus Mean Area :
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SI+ 52
V= xL
2
Keterangan :
Sl= luas penampang 1
S2= luas penampang 2
L = jarak antar penampang

\Y volume batubara
Menghitung volume batubara seam A dan tanah penutup.

Dalam perhitungan volume batubara dan tanah penutup di mulai dari
sayatan 1 sampai dengan sayatan 4 sesuai batasan daerah pengarung.
Berikut adalah perhitungan sumberdaya dengan menggunakan rumus
Kerucut Terpancung. penampang 1 dan penampang 2.

Volume Batubara:

J P1 ke P2

e 245,581+865,300

x260

1.110,881
v =

x260

v = 558.440 x 260
v = 144.414,53 m®
= 144.414,53 m*x 1,3

Tonaseseama = 187.738,889 M T
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. P2 ke P3

__ 865,300+720,739

vV=———"-—x172
2

1.586,039
V= TX

v = 793.019x172
v = 136.399,354 m*
= 136.399,354 x 1,3
Tonaseseama  =117.319,160 MT

° P3 ke P4

= 720,739+415,203

x158

1135942
i 2

x158

v =567.971x158
v = 89.739,418 m®
=89.739,418 x1,3

Tonaseseama =116.661,243MT

Dari data perhitungan diatas dapat dilihat Hasil perhitungan
volume batubara keseluruhan penampang dengan metode crosssection
dengan rumus mean area pada seam a sebesar 370.553,302 dan tonase

seama 481.719,293 MT.
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jadi sayatan 1 sampai dengan sayatan 4 sesuai dengan batasan daerah
pengaruh. Berikut adalah perhitungan sumberdaya dengan menggunakan
rumus Kerucut Terpancung. penampang 1 dan penampang 2. Berikut
perhitungannya dengan menggunakan rumus K erucut Terpancung :

e PlkeP2

L
v=§(51+52+,/51x52)

260

(245 582+865 300+\/245 581 x 865,300

260

= —(245 582+865,300+13.566,99)

260

=—x14.671,019

=260 x 4.890,339

=1.272.005,8 m®

e P2keP3

”
v=§(52+s3+ s2x s3)

172

(865 300+720 739+\/245 300 x 865,739

172

— (865 300+720,739+13.559,252)

172

2 (15.145,291)

= 172(5.048,430)

= 868.329,96 m®
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e P3keP4

L
v=§ (s3+ 54+ /s3 xs4)

= 158 (721,739+415,203+,/721,739 x 415,203

3

_ 158

= (721,739+415,203+ 11.154,511)

_ 158
3

(12.291,453)

158(4.097,151)

647.349,858 m?

Hasil perhitungan volume tanah penutup keseluruhan penampang

dengan metode K erucut Terpancung pada seama adalah 2.784.685,618m?*



5.1

5.2

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT. Prolindo Cipta

Nusantara diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Permodelan batubara pada seam a dengan menggunakan 4 sayatan
penampang didapat dari jumlah 11 titik bor dengan jarak antar titik bor
200 m pada kedalaman 100 m dan ketebalan batubaranya didapat sebesar
2 m dengan arah perserbaran batubaranyadari arah selatan menuju kebarat.

2. Hasil perhitungan sumberdayabatubara pada Seam A dengan metode cross
section dengan rumus mean Area didapatkan volume batubaranya sebesar
370553302 m3 dan tonase batubaranya sebesar 481.719,293

MT.sedangkan untuk volume overburden sebesar 2.784.685,618 m®

Saran
1. Perlu dilakukannya penambahan drillhole pada daerah penelitian untuk
mendapatkan bentuk endapan sebaran batubara yang lebih rinci agar di

dapat perhitungan sumberdaya batubara yang lebih detail.
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